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ABSTRACT
The objectives of the  research are to examine computer anxiety and self efficacy
factor that influence of ability to use an internet. This study is implemented in STIE
Atma Bhakti Surakarta. Data collection used is quesionnare by 128 student with
convinience sampling method. The data were analyzed by using multiple regression
by SPSS 13.5 software. Study results show that computer anxiety factor are
significant positive influence of ability to use an internet and self efficacy is
insignificant positive influence of ability to use internet.
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PENDAHULUAN
Saat ini kebutuhan akan teknologi informasi (TI) sudah menjadi kebutuhan
dasar bagi setiap organisasi terutama dalam menjalankan aktivitasnya. Kondisi
tersebut didorong oleh perkembangan teknologi yang cukup pesat. Teknologi
informasi dapat diartikan sebagai teknologi yang digunakan untuk menyimpan,
menghasilkan, mengolah serta menyebar informasi. Definisi tersebut menganggap
bahwa teknologi informasi tergantung pada kombinasi antara komputasi dan
teknologi komunikasi berbasis mikro elektronik. Salah satu bentuk nyata
implementasi teknologi informasi adalah penggunaan internet, oleh karena itu
penggunaan internet menjadi keterampilan yang perlu dipertimbangkan dalam
program pendidikan dan karier seseorang.
Dewasa ini internet merupakan alat bantu yang cukup penting dalam
kehidupan manusia. Teknologi internet dapat diidentikkan sebagai karya teknologi
yang berfungsi sebagai sumber informasi. Penggunaan teknologi internet kini tidak
hanya digunakan sebagai alat bantu di perusahaan-perusahaan tetapi telah
merambah dunia pendidikan.
Dengan adanya perkembangan teknologi intenet dalam bidang pendidikan,
maka dimungkinkan untuk diadakan belajar jarak jauh (distance learning). Internet
dapat menghubungkan antara mahasiswa dengan dosennya, mahasiswa dengan
administrasi kampus maupun dosen dengan administrasi kampus. Distance
learning telah dilakukan oleh beberapa negara antara lain  Amerika, Australia dan
Eropa. Studi yang dilakukan oleh Amerika, sangat mendukung dikembangkannya e-
learning, menyatakan bahwa computer based learning sangat efektif,
memungkinkan 30% pendidikan lebih baik, 40% waktu lebih singkat, dan 30%
biaya lebih murah. Bank Dunia pada tahun 1997 telah mengumumkan program
Global Distance Learning Network (GDLN) yang memiliki mitra sebanyak 80
negara di dunia. Melalui GDLN ini maka World Bank dapat memberikan e-learning
kepada mahasiswa 5 kali lebih banyak (dari 30 menjadi 150 mahasiswa) dengan
biaya 31% lebih murah.
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Di Indonesia, pembelajaran dengan bantuan komputer atau dikenal dengan
metode e-learning sudah mulai diaktifkan. Pelaksanaan e-learning didukung oleh
TI yang meliputi perangkat keras dan lunak, perkakas dan teknik yang digunakan
secara langsung atau secara tidak langsung dalam memudahkan dan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam mengajar, belajar, dan praktek untuk
mentransformasikan pengetahuan (Malhotra, 2002). Teknologi tersebut akan
melibatkan setiap personal dalam lingkup akademik. Para stakeholder di
lingkungan pendidikan juga menekankan pada mahasiswa untuk lebih menguasai
teknologi (Michaels and Marshall, 2002; Smart et al., 1999). Teknologi informasi
telah menjadi keunggulan kompetitif yang semakin penting dimasa yang akan
datang (Malhotra, 2002; Castleberry, 2001; Evans, 2001; Ferrell dan Ferrell, 2002;
Mintu-Wimsatt, 2001; Peterson et al., 2002).  Institusi pendidikan hendaknya tidak
hanya memperbaiki TI yang sudah ada tetapi juga mengadopsi TI baru untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif tersebut. Dengan meningkatnya kemampuan
mahasiswa pada penggunaan TI maka hal ini merupakan pondasi yang lebih baik
untuk karier mereka nantinya (Dickson dan Segars, 1999).
Umumnya para mahasiswa akan bersikap positif atau suka terhadap internet
jika mereka merasa bahwa kehadiran internet akan dapat meningkatkan kinerja
mereka dan penggunaan internet tersebut tidak memerlukan usaha yang berat,
tetapi bagi individu yang tidak menyukai dengan kehadiran internet akan merasa
gelisah atau takut dalam menggunakan internet. Sikap gelisah atau takut yang
berlebihan seperti ini memungkinkan manusia merasa terintimidasi atau merasa
bahwa internet akan mengambil alih kehidupan manusia kelak.
Aspek sikap dari pengguna internet merupakan faktor penting yang memberi
kontribusi terhadap keahlian pengguna internet. Individu yang mengalami
kecemasan (anxiety) terhadap internet akan merasakan manfaat penggunaan
internet lebih sedikit dibandingkan dengan individu yang tidak mengalami
kegelisahan terhadap kehadiran internet (Indriantoro, 2000). Adapun penelitian
dengan menggunakan variabel self efficacy juga telah diterapkan dalam dunia
pendidikan antara lain oleh Havelka (2003) dan Wijaya (2003). Menurut Rosen dan
Maguire (1990) dalam Stone et al., (1996), Self efficacy merupakan salah satu
prediktor yang penting bagi mahasiswa untuk mau mempelajari dan menggunakan
sistem informasi yaitu internet. Dengan mengakui adanya perbedaan self efficacy
antar profesional bisnis dan mahasiswa, maka tindakan perspektif dapat dilakukan
oleh manajer maupun oleh pendidik. Manajer dapat menyediakan dukungan
terhadap teknologi informasi yang tepat bagi para
karyawannya. Sedangkan bagi pendidik dapat menyediakan pelatihan teknologi
informasi yang tepat dalam rangka mempersiapkan peserta didiknya untuk
menyongsong profesionalisme bisnis kedepan.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh faktor computer anxiety dan
self efficacy terhadap keahlian mahasiswa dalam menggunakan intenet. Alasan
peneliti memilih mahasiswa adalah karena pada masa globalisasi ini mahasiswa
diharapkan menjadi lulusan yang mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang
baik dan memadai dalam bidang sistem informasi misalnya kemampuan
penggunaan internet. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menemukan
bukti empiris pengaruh computer anxiety dan self efficacy terhadap keahlian
penggunaan internet pada mahasiswa.
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Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah terdapat pengaruh negatif computer anxiety terhadap keahlian
penggunaan internet pada mahasiswa?
2. Apakah terdapat pengaruh positif self efficacy terhadap keahlian penggunaan
internet pada mahasiswa?
Tujuan Penelitian
1. Menemukan bukti empiris untuk menguji computer anxiety terhadap keahlian
penggunaan internet pada mahasiswa.
2. Menemukan bukti empiris untuk menguji self efficacy terhadap keahlian
penggunaan internet pada mahasiswa.
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Dasar Penggunaan Sistem Informasi
Penelitian mengenai SI telah menguji perilaku pengguna dan penerimaan
sistem dari berbagai perspektif (Venkatesh et al. 2003). Dari berbagai model yang
telah diteliti, Technology Acceptance Model (TAM) yang diadopsi dari Theory of
Reasoned Action (TRA) menawarkan sebagai landasan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai perilaku pemakai dalam penerimaan dan
penggunaan SI (Davis, 1989; Davis, et al. 1989). Penelitian Indriantoro dan Qodri
(1998) m e nu n j u k k a n bahwa penerapan SI dalam suatu organisasi mendorong
terjadi perubahan perilaku individu dalam bekerja, jika dia berkeyakinan bahwa
penggunaan SI  akan memberikan manfaat.
Model TAM berasal dari teori psikologis untuk menjelaskan perilaku pengguna
teknologi informasi. Yang berlandaskan pada kepercayaan (belief), sikap (attitude),
minat (intention) dan hubungan perilaku pengguna (user behavior relatioship).
Tujuan model ini adalah untuk dapat menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku
pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan penggunaan teknologi
informasi itu sendiri. Model ini akan menggambarkan bahwa penggunaan SI akan
dipengaruhi oleh variabel kemanfaatan (usefullness) dan variabel kemudahan
pemakaian (ease of use), dimana keduanya memiliki determinan yang tinggi dan
validitas yang telah teruji secara empiris (Davis 1989). TAM meyakini bahwa
penggunaan SI akan meningkatkan kinerja individu atau perusahaan, disamping itu
penggunaan SI adalah mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya.
Dengan menggunakan perceived usefullness dan perceived ease of use, maka TAM
diharapkan dapat menjelaskan penerimaan pemakai SI terhadap SI itu sendiri.
Menurut Jantan et al., (2001), model TAM adalah salah satu model yang paling
berpengaruh untuk melihat penerimaan penggunaan SI termasuk penggunaan
internet. Model ini secara lebih jelas menggambarkan bahwa penerimaan
penggunaan TI dipengaruhi oleh variabel kemanfaatan (usefullnes) dan variabel
kemudahan pemakaian (ease of use).
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Computer Anxiety terhadap Keahlian Penggunaan
Internet
Anxiety menurut May (1997) dalam Dian (2004) adalah sebagai suatu
ketakutan pada sesuatu yang akan terjadi atas adanya ancaman terhadap beberapa
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nilai yang dianggap penting oleh individu atas keberadaannya sebagai seorang
pribadi. Sedangkan Rustiana (2004) menggambarkan anxiety sebagai suatu
ketakutan yang berlebihan yang memotivasi keragaman perilaku pertahanan diri,
termasuk gerak-gerik jasmani, ketakutan batiniah atau kekacauan Kumpulan
definisi dan intepretasi terhadap anxiety mengesankan bahwa tidak ada
kesepahaman yang pasti mengenai definisi anxiety. Seperti yang diungkapkan
Robert (1995), bahwa ruang lingkup definisi anxiety yang tepat itu tidak terbatas
dan sangat luas. Menurut Arief (2005), kecemasan terhadap penggunaan komputer
dapat memunculkan dua hal yaitu: fear (takut) dan antisipasi. Fear merupakan
ketakutan seseorang terhadap suatu komputer karena mereka belum begi
menguasainya sehingga orang tersebut belum mendapatkan manfaat dengan
kehadiran komputer tersebut. Hal ini menimbulkan perilaku seseorang untuk
melakukan antisipasi terhadap kecemasan tersebut. Hal ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Rustiana (2004).
Individu yang memiliki anxiety terhadap penggunaan intenet akan
mempunyai kepercayaan diri dan hasil kinerja yang lebih rendah dibandingkan
dengan individu yang memiliki anxiety pada penggunaan internet yang lebih
rendah. Bandura (1986) menyatakan bahwa individu yang mempunyai perasaan
anxiety yang tinggi menunjukkan kurangnya kemampuan diri. Penelitian yang
dilakukan oleh Indriantoro (2000), Wijaya (2003), dan Sudaryono (2005)
menyatakan bahwa penggunaan internet dengan computer anxiety yang lebih
rendah menunjukkan tingkat keahlian penggunaan internet yang lebih tinggi.
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang disusun adalah :
H1 : Computer Anxiety berpengaruh negatif terhadap keahlian
penggunaan internet pada mahasiswa
Pengaruh Self Efficacy terhadap Keahlian Penggunaan Internet
Ada empat sumber informasi self efficacy menurut Compeau dan Higgins
(1995) seperti yang dikutip oleh Rustiana (2004), yaitu: (1) guided mastery, (2)
behavior modeling, (3) social persuasion dan physiological states. Sumber
informasi terkuat adalah guide master yang merupakan pengalaman kesuksesan
nyata dalam kaitannya dengan perilaku. Interaksi yang berhasil antara individu
dengan teknologi informasi (misal : komputer, internet, dll) menyebabkan individu
mengembangkan self efficacy-nya lebih tinggi. Dengan demikian praktik langsung
merupakan komponen penting dalam pelatihan, sehingga individu membangun
kepercayaan diri sesuai dengan kemampuannya. Sumber informasi self efficacy
yang kedua adalah pemodelan perilaku/behavior modeling, yang meliputi
pengamatan terhadap orang lain dalam membentuk perilaku sebagai proses
pembelajaran. Compeau dan Higgins (1995) menunjukan bahwa pendekatan
pemodelan perilaku untuk pelatihan internet dapat meningkatkan persepsi self
efficacy dan kinerja dalam kontek pelatihan. Sumber yang ketiga adalah
pendekataan persuatif dapat juga mempengaruhi self efficacy. Jaminan ulang bagi
user yang punya kemampuan tentang teknologi dan menggunakannya dengan
sukses dapat membantu para user untuk membangun kepercayaan. Sumber
informasi self efficacy yang terakhir adalah physiological states, yang menunjukkan
perasaan kecemasan/anxiety yang berdampak negatif terhadap self efficacy.
Bandura (1986) menyatakan bahwa individu yang mempunyai perasaan anxiety
yang tinggi menunjukkan kurangnya kemampuan diri. Jadi jika individu merasa
cemas/anxiety dalam penggunaan internet, maka ia memiliki alasan untuk merasa
cemas sehingga menunjukkan self efficacy yang rendah. Berdasarkan penelitian
Webster et al. (1990) dalam Compeau dan Higgins (1995) menemukan hasil, bahwa
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Keahlian Penggunaan
Internet
Computer Anxiety
Self Efficacy
technology anxiety dalam proses pelatihan dapat dikurangi dengan mendorong user
untuk berperilaku yang menyenangkan.
Sikap positif seseorang untuk menerima kehadiran teknologi internet dilandasi
oleh keyakinan bahwa internet dapat membantu pekerjaannya sehingga akan
meningkatkan kinerja dan tidak memerlukan usaha yang berat. Menurut Hong et
al.,(2002), self efficacy dikonsepkan sebagai suatu evaluasi individual tentang
kemampuan-kemampuannya menggunakan teknologi. Self Efficacy juga telah
digunakan sebagai proksi dari pengendalian internal individu dalam konteks
teknologi informasi, misalnya individu yang mempunyai level self efficacy yang
tinggi merasa lebih kuat dalam mengendalikan aktifitas yang dilakukan dalam
penggunaan teknologi informasi dibandingkan dengan individu yang mempunyai
level self effcacy yang rendah (Venkatesh dan Davis, 1996).
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang disusun adalah :
H2 : Self efficacy berpengaruh positif terhadap keahlian penggunaan
internet pada mahasiswa
Kerangka Pemikiran
Berdasarkan pemikiran diatas, maka hubungan antara variabel-variabel dalam
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
METODE PENELITIAN
Populasi dan Pengambilan Sampel
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa di STIE Atma Bhakti Surakarta
sebanyak 1037 orang pada awal tahun akademik 2009/2010. Adapun sampel yang
dipilih adalah mahasiswa minimal semester 3 dengan asumsi bahwa mereka secara
intens telah mendapatkan tugas dari dosen sehingga mereka cenderung akan
menggunakan komputer dan internet. Teknik pemilihan sampel menggunakan
metode non probability yang berdasarkan kemudahan (convienence sampling),
karena metode ini menurut Ghozali (2005) merupakan teknik pemilihan sampel
dari elemen populasi (orang atau kejadian) yang datanya mudah diperoleh peneliti
dengan kelebihan murah dan cepat.
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Computer Anxiety atau kecemasan komputer yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah kecenderungan seseorang menjadi susah, khawatir atau
ketakutan untuk menggunakan internet pada masa sekarang atau pada masa yang
akan datang (Igbaria dan Pasuraman, 1989). Variabel computer anxiety diukur
dengan instrumen yang dikembangkan oleh Heissen et al., (1987) yang terdiri dari
19 item pertanyaan dengan 5 poin skala likert, sejauh mana responden setuju dan
tidak setuju dengan pernyataan-pernyataan tersebut.
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Self efficacy merupakan suatu persepsi individu mengenai kemampuannya
menggunakan internet untuk membantu menyelesaikan tugasnya. Variabel ini
diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Compeau dan Higgins (1995)
yang terdiri dari 10 item pertanyaan dengan 5 poin skala likert.
Keahlian menggunakan internet adalah suatu kombinasi antara pengalaman
user dalam menggunakan internet, latihan yang telah diperoleh dan keahlian secara
menyeluruh atau lebih spesifik dapat didefinisikan sebagai suatu perkiraan atas
suatu kemampuan seorang untuk melaksanakan pekerjaan dengan sukses, seorang
yang menganggap dirinya mampu untuk melaksanakan tugas, cenderung akan
sukses. (Igbaria (1994) dalam Astuti, 2003). Untuk variabel keahlian penggunaan
internet responden diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Davis et al.,(
1989) dan Chau (2001) yang terdiri dari 5 butir pertanyaan dengan 5 poin skala
likert.
Metode statistik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah regresi berganda (multiple regression).
Program yang digunakan untuk melakukan uji hipotesis adalah program SPSS 13.5.
Adapun model penelitian untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut :
Y1 =  + 1X1 + 2X2 + ε
Keterangan :
Y1 : Keahlian Penggunaan Internet
X1 : Computer Anxiety
X2 : Self Efficacy
 : Konstanta
 : Koefisien Regresi
ε : Error
Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial dengan uji-t dengan tingkat
signifikansi yang digunakan untuk pengujian adalah 5%.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data Penelitian
Untuk keperluan akurasi data, maka data dikumpulkan secara langsung dari
mahasiswa. Kuesioner ditujukan kepada mahasiswa minimal semester 3. Hasil
pengumpulan data dapat dirinci sebagai berikut :
- Jumlah kuesioner yang disebar 250 lembar
- Jumlah kuesioner yang kembali 195 lembar
- Jumlah kusioner yang tidak kembali 55 lembar
- Jumlah kuesioner yang tidak dapat dianalisis 67 lembar
- Jumlah yang memenuhi kriteria 128 lembar
Berdasarkan hasil pengumpulan data dapat dilihat bahwa untuk penyebaran
250 kuesioner yang kembali dan layak untuk dianalisis sebanyak 128 kuesioner
(responden) yaitu mahasiswa yang menggunakan internet dalam akitivitas
pembelajaran mereka sehingga tingkat respon rate 43%.
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Gambaran Umum Responden
Gambaran umum 128 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini
dapat dikelompokan dalam gender (jenis kelamin), umur dan IPK. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 1: Profil Responden Berdasar Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah
Responden
Persentase (%)
Laki-laki
Perempuan
52
76
41%
59%
Total 128 100%
Sumber : Data primer yang diolah, 2010
Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa responden terbanyak adalah responden
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 76 atau 59% dan responden laki-laki
berjumlah 52 atau 41%.
Tabel 2: Profil Responden Berdasar Umur
Umur (th) JumlahResponden Persentase (%)
 19
 20
 21
 22
 23
 > 23
12
48
33
19
11
5
9%
37%
26%
15%
9%
4%
Total 128 100%
Sumber : Data primer yang diolah, 2009
Pada table 2 dapat dibaca bahwa, responden terbanyak berumur 20 tahun
(37%); 21 tahun (26%); dan 22 tahun (15%). Sedangkan yang berumur 19 tahun dan
23 tahun masing-masing sebanyak 9% serta sisanya berumur lebih dari 23 tahun
sebesar 4 %.
Tabel 3: Profil Responden Berdasar IPK
IPK JumlahResponden Persentase (%)
2.00 – 2.50
2.51 – 3.00
3.01 – 3.50
3.51 – 4.00
15
38
50
25
12%
30%
39%
19%
Total 128 100%
Sumber : Data primer yang diolah, 2010
Pada tabel 3 dapat dilihat, bahwa responden yang memiliki IPK 3,51 – 4.00
sebanyak 19%; 50 responden memiliki IPK 3,01 – 3,50 atau sebesar 39% dan 38
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responden memiliki IPK berkisar 2.51 sampai 3.00. Sedangkan persentase
responden yang terkecil adalah responden yang memiliki IPK 2.00 – 2.50 yaitu
sebesar 12 % atau sebanyak 15 mahasiswa
Hasil Uji Kualitas Data
Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas digunakan Coeficient
corelation pearson yaitu dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing
butir pertanyaan dengan total skor, Ghozali (2005). Hasil pengujian dengan
menggunaan program SPSS 13 menunjukkan nilai Coeficient correlation pearson
pada masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4: Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
Variabel Item PearsonCorelation Status
Computer Anxiety
Anx1
Anx2
Anx3
Anx4
Anx5
Anx6
Anx7
Anx8
Anx9
Anx10
Anx11
Anx12
Anx13
Anx14
Anx15
Anx16
Anx17
Anx18
Anx19
0.486
0.392
0.286
0.492
0.586
0.558
0.549
0.553
0.530
0.409
0.255
0.256
0.229
0.590
0.503
0.423
0.513
0.350
0.277
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Self Efficacy
Se1
Se2
Se3
Se4
Se5
Se6
Se7
Se8
Se9
Se10
0.583
0.656
0.549
0.644
0.574
0.649
0.495
0.582
0.448
0.449
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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Keahlian Penggunaan
Internet
Kint1
Kint2
Kint3
Kint4
Kint5
0.661
0.694
0.651
0.599
0.571
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Sumber : Data primer yang diolah, 2010
Adapun pengukuran dengan one shot atau pengukuran sekali saja digunakan
pada pengujian reliabilitas pada penelitian ini. Hasil pengujian reliabilitas untuk
semua variabel menunjukkan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 yang berarti
bahwa variabel reliabel (Ghozali, 2005). Tabel 5 menunjukkan besarnya nilai
Cronbach Alpha tiap variabel.
Tabel 5: Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
Variabel Cronbach
Alpha
Computer Anxiety
Self Efficacy
Keahlian Penggunaan Internet
0.766
0.764
0.630
Sumber : data primer yang diolah, 2010
Hasil Uji Asumsi Klasik
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance
inflationfactor (VIF). Menurut Ghozali (2005) bila nilai VIF kurang dari 10 atau
nilai tolerance lebih dari 0,1 maka tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas
yang diteliti. Tabel 6 menunjukkan tidak satupun variabel bebas yang memiliki nilai
VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 sehingga disimpulkan  bahwa
tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi ini.
Tabel 6. Hasil Uji Multikolonieritas
Variabel VIF TOLERANCE
Computer Anxiety 0.852 1.173
Self Efficacy 0.852 1.173
Sumber : Data primer yang diolah,2010
Hasil uji Durbin Watson adalah sebesar 1,822 pada level signifikansi 0,05
dengan jumlah sampel n = 128 diperoleh nilai dL = 1,634, 4 - dL = 2,366; du = 1,715
dan 4 – du = 2,285. Dengan demikian pada model regresi tersebut menunjukkan
nilai du < d < 4 - du yang berarti tidak terdapat autokorelasi .
Untuk mengetahui adanya kondisi heterokedastisitas pada data penelitian ini,
maka digunakan grafik scatterplot. Berdasarkan data primer yang diolah diperoleh
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa grafik scaterplot untuk regresi menyebar
secara acak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.
Grafik histogram dan grafik normal plot dapat digunakan untuk menguji
normalitas data. Hasil pengelohan data menunjukkan bahwa pada grafik histogram
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terdapat adanya pola distribusi normal dan pada grafik normal plot menunjukkan
bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Sehingga model regresi dapat dipergunakan untuk memprediksi keahlian
mahasiswa dalam menggunakan internet.
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda (multiple
regression anlysis) dengan program SPSS 13.5. Hasil perhitungan regresi dapat
dilihat pada tabel 7 sebagai berikut :
Tabel 7: Hasil Analisis Regresi Berganda
Standardized
Coefficients
Beta
1 5.271 2.238 0.027
0.578 7.121 0.000
-0.110 -1.351 0.179
F : 26.482 Sig. : 0.000
R : 0.546
R Square : 0.298
Adj.R.Square : 0.286
Sig.
(Constant)
Computer Anxiety
Self Efficacy
Model Variabel t
Sumber : Data primer yang diolah, 2010
Berdasarkan hasil perhitungan yang tampak pada tabel 7, maka dapat dibuat
model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y = 5.271 + 0.578 CA – 0.11 SE + e
Beberapa hal yang dapat diketahui dari persamaan regresi linier berganda
tersebut adalah sebagai berikut :
1. Koefisien regresi computer anxiety bertanda positif. Hal ini menunjukkan
hubungan yang searah antara computer anxiety dengan keahlian penggunaan
internet. Sedangkan variabel self efficacy bertanda negatif artinya peningkatan
self efficacy akan menyebabkan penurunan pada keahlian penggunaan internet.
2. Adjusted R2 hasil penelitian adalah 0.286, artinya 28,6% variasi keahlian
penggunaan internet pada mahasiswa dapat dijelaskan dari computer anxiety
dan self efficacy. Sedangkan sisanya 71,4% dijelaskan oleh sebab-sebab lain
diluar model.
3. Hasil uji F menunjukkan angka 26,482 dengan p-value 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini dapat
digunakan memprediksi keahlian pengunaan internet secara bersama-sama.
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Hasil Uji Hipotesis
Hasil Pengujian Hipotesis 1
Hipotesis 1 menyatakan bahwa computer anxietymempunyai pengaruh negatif
terhadap keahlian penggunaan internet pada mahasiswa. Tabel 7 menunjukkan
computer anxiety nilai ρ = 0,000 dengan koefisien regresi sebesar 0,578, sehingga
hipotesis I ditolak, hal ini berarti mahasiswa merasa bahwa kecemasan dalam
menggunakan komputer mempunyai pengaruh positif terhadap keahlian
penggunaan internet. Hal ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan
Indriantoro (2000), Wijaya (2003), dan Sudaryono (2005). Hal ini disebabkan
mahasiswa sebagai orang berkecimpung dalam dunia penndidikan yang cenderung
merasa bahwa kecemasan terhadap teknologi informasi masih dapat diantisipasi
dengan melakukan pelatihan-pelatihan sehingga kecemasan tersebut tidak akan
menyebabkan mereka enggan untuk menggunakan internet. Selain itu adanya
keharusan bagi mahasiswa untuk meningkatkan kinerjanya melalui penyelesaian
berbagai tugas dengan baik menyebabkan mereka senantiasa memanfaatkan
keahlian menggunakan internet walaupun keahlian tersebut masih sangat minim.
Hasil Pengujian Hipotesis 2
Hipotesis 2 menyatakan bahwa self efficacy mempunyai pengaruh positif
terhadap keahlian penggunaan internet pada mahasiswa. Tabel 7 menunjukkan self
efficacy mempunyai nilai ρ = 0,179 dengan koefisien regresi sebesar -0,11, sehingga
hipotesis 2 ditolak. Hipotesis ini ditolak karena hasil analisis menunjukkan nilai
koefisien yang negatif dan nilai probabilitas yang menunjukkan nilai diatas 0.05
yang berarti tidak ada pengaruh self efficacy dengan keahlian penggunaan internet.
Hal ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Compeau dan Higgins
(1995), Venkatesh dan Davis (1996) dan Hong et al.,(2004) karena self efficacy
merupakan salah satu faktor di teori sosial yang berperan penting dalam
mempelajari perilaku individu khususnya dibidang teknologi informasi sehingga
dengan target responden yang berbeda tentu saja akan memberikan hasil analisis
yang berbeda juga. Dalam konteks komputer, self efficacy menggambarkan persepsi
mahasiswa tentang kemampuannya menggunakan komputer untuk menyelesaikan
tugas-tugas seperti menggunakan paket-paket software untuk analisis data, menulis
surat mail merge dengan menggunakan word processor yang lebih dari keahlian
sederhana seperti memformat disket atau booting ulang komputer. Dalam
penelitian ini ternyata kemampuan mahasiswa tidak mempengaruhi keahlian
mereka dalam menggunakan internet. Hal ini disebabkan kurangnya interaksi
antara mahasiswa dengan teknologi internet menyebabkan rendahnya kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan internet sehingga terkadang menimbulkan rasa
kurang percaya diri mahasiswa akan kemampuannya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan statistik regresi berganda,
yang merupakan model prediksi dua variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Dari hasil analisis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
a. Computer anxiety mempunyai pengaruh positif secara parsial terhadap
keahlian mahasiswa dalam menggunakan internet, hal ini terbukti dari hasil
uji t yang menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0.578 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.000. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis
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pertama ditolak karena mahasiswa sebagai orang yang berkecimpung dalam
dunia penndidikan cenderung merasa bahwa kecemasan terhadap
penggunaan teknologi informasi dapat diantisipasi dengan melakukan
brbagai pelatihan sehingga kecemasan tersebut tidak akan menyebabkan
mereka enggan untuk menggunakan internet sebagai upaya membantu
dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan.
b. Adapun self efficacy menunjukkan tidak adanya pengaruh positif terhadap
keahlian penggunaan internet. Hal ini terbukti dari nilai koefisien regresi
sebesar -0.11 dengan signifikansi sebesar 0.179 sehingga hipotesis kedua
ditolak. Hipotesis kedua ini ditolak karena mahasiswa tidak terlalu sering
menggunakan internet sehingga mereka kurang percaya diri akan
kemampuannya dalam menggunakan internet.
Sejalan dengan pesatnya kemajuan teknologi, terutama teknologi internet
dan dampaknya terhadap perubahan lingkungan pendidikan, dewasa ini penelitian
mengenai teknologi internet merupakan masalah yang penting dan menarik, karena
kini peran teknologi internet telah menjadi aspek strategis organisasi yang dapat
digunakan untuk memperoleh keunggulan bersaing. Efektivitas pengembangan
sistem informasi memerlukan perencanaan dan implementasi yang hati-hati.
Meningkatkan keahlian penggunaan internet, sangat penting bagi
mahasiswa karena dalam meningkatkan kualitas pembelajarannya sangat penting
dan sering menggunakan piranti ini, apalagi mahasiswa nantinya setelah memasuki
dunia kerja akan lebih ditekankan pada peningkatan kemampuan dalam
mengoprasikan internet.
Keterbatasan lingkup penelitian menyebabkan hasil penelitian kurang dapat
digeneralisasi. Untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan lingkup
penelitian yang diperluas yaitu diluar lingkup mahasiswa STIE Atma Bhakti. Selain
itu penelitian ini akan lebih baik apabila mempertimbangkan faktor gender yang
mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian.
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